BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (field research)
yaitu data yang diperoleh dengan hasil pengamatan langsung di lapangan.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci mengenai praktik
sewa jasa tanam bulu mata (eyelash extention) di Salon Rahma, Dheen
Studio, Salon Sido Ayu dan Salon Atica yang ada di Desa Bangkok
Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. Maka penulis melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data yang ada dilokasi yaitu tanya jawab dengan
responden sebagai sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber
dari buku-buku, kitab, karya ilmiah yang sesuai dan terkait.
B. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analistis, yaitu penulis menguraikan
hasil penelitian tentang praktik sewa jasa tanam bulu mata (eyelash extention)
di Salon Rahma, Dheen Studio, Salon Sido Ayu dan Salon Atica yang ada di
Desa Bangkok Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri, dengan segala
permasalahnnya secara hukum, kemudian dianalisis dalam perspektif
sosiologi hukum Islam.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologi
hukum Islam. Pendekatan dalam sosiologi hukum Islam adalah sosiologi
hukum Islam digunakan untuk melihat sejauh mana praktik tanam bulu mata

(eyelash extention) di masyarakat.
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D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 4 (empat) lokasi salon kecantikan, yaitu
Salon Rahma, Dheen Studio, Salon Sido Ayu dan Salon Atica, di Desa
Bangkok Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
a. Data primer
Data primer diperoleh berdasarkan wawancara yang dilakukan
secara langsung kepada pemilik salon dan konsumen pengguna tanam
bulu mata (eyelash extention) di lokasi penelitian.
b. Data sekunder
Sumber data penelitian yang diperoleh diantaranya dari al-Qur’an,
hadits, buku-buku fiqih, jurnal dan internet yang berkaitan dengan
penelitian ini.
F. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Penulis mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan topik
penelitian ini terhadap responden, diantaranya:
1. Devi Eva Yuwanita, pemilik Salon Rahma
2. Rizky Rahayu, pemilik Dheen Studio
3. Nita Widiansari, pemilik Salon Sido Ayu

4. Atk Khotul Fitriyah, pemilik Salon Atica

Selain itu, penulis mewawancarai karyawan dan masing-masing 2

konsumen pengguna tanam bulu mata (eyelash extention) dari ke-4 salon
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tersebut. Hasilnya penulis dapat mengetahui data langsung dari

sumbernya.

b. Observasi
Penulis mengadakan pengamatan kelokasi penelitian yaitu Salon

Rahma, Dheen Studio, Salon Sido Ayu dan Salon Atica untuk
mengetahui praktik tanam bulu mata yang dilakukan pemilik salon atau
karyawan salon kepada konsumen tanam bulu mata (eyelash extention).
Hasilnya adalah penulis dapat mengetahui apa yang telah terjadi dalam
praktik sewa jasa tanam bulu mata (eyelash extention) sehingga penulis
dapat memperoleh data-data berupa praktik tanam bulu mata mulai dari
proses pengerjaan, transaksi (akad) dan mengetahui hasil tanam bulu
mata yang telah selesai dikerjakan oleh pemilik salon dan konsumen
yang melakukan refouch bulu mata.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang Desa
Bangkok Kecamatan Gurah Kebupaten Kediri, demografi penduduk,
keadaan sosial, keagamaan, pendidikan dan ekonomi penduduk serta
struktur organisasi.
G. Analisis Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya penulis melakukan

analisis terhadap data-data yang penyusun peroleh berupa hasil wawancara

dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada kemudian dianalisis

dengan menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang

25



khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudia dari fakta dan peristiwa tersebut
yang khusus ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
Validitas Data

Guna memperoleh keabsahan data, penulis menggunakan teknik
pemeriksaan triangulasi yaitu untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi saat wawancara

dilakukan.
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